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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten
Buleleng, Provinsi Bali bersama Kelompok Pembudidaya Mina Anakan. Program bertujuan meningkatkan
efisiensi produksi serta kapasitas kelompok dalam pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa tradisional
fermentasi melalui pemanfaatan bahan lokal. Metode yang diterapkan meliputi pencampuran santan
dengan buah nenas 15% dan pepaya 15%, fermentasi selama 2 jam di bawah sinar matahari, pengambilan
fraksi krim, dan pemanasan krim selama 30 menit hingga minyak terpisah. Praktik produksi menggunakan
100 butir kelapa ukuran sedang dengan acuan rendemen 150-250 ml/butir, sehingga potensi hasil minyak
berkisar 15-25 liter. Hasil pelaksanaan menunjukkan proses lebih singkat dan lebih hemat bahan bakar
karena pemanasan difokuskan pada fraksi krim. Program juga memberikan kontribusi mesin pemarut
kelapa dan kelengkapan pendukung sebagai penguatan sarana produksi. Evaluasi pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pengetahuan rata-rata dari 36% menjadi 86%, keterampilan teknis dari 33,3%
menjadi 86,7%, serta pemasaran dari 22% menjadi 74%. Dari sisi ekonomi, program menetapkan target
peningkatan omzet 100% dari Rp3.000.000/bulan menjadi Rp6.000.000/bulan. Dengan demikian, metode
fermentasi berbantuan nenas dan pepaya berpotensi meningkatkan efisiensi produksi dan mendukung
penguatan usaha minyak kelapa tradisional berbasis kelompok.

Kata kunci: Bali; fermentasi; minyak kelapa tradisional; nenas; pemberdayaan masyarakat; pepaya.

Abstract

This community service activity was carried out in Bebetin Village, Sawan Subdistrict, Buleleng Regency,
Bali Province, in collaboration with the Mina Anakan Farmers Group. The program aimed to improve
production efficiency and strengthen the group’s capacity in processing coconuts into traditionally fermented
coconut oil by utilizing local materials. The method applied included mixing coconut milk with 15% pineapple
and 15% papaya, allowing it to stand for 2 hours under sunlight, collecting the cream fraction, and heating
the cream for 30 minutes until the oil separated. The production practice used 100 medium-sized coconuts
with a reference yield of 150-250 ml per coconut, resulting in a potential oil output of 15-25 liters.
Implementation results showed a shorter process and lower fuel consumption because heating was focused on
the cream fraction. The program also contributed a coconut grating machine and supporting equipment to
strengthen production facilities. Pre-test and post-test evaluations indicated an increase in average knowledge
from 36% to 86%, technical skills from 33.3% to 86.7%, and marketing from 22% to 74%. Economically, the
program set a target of a 100% increase in turnover from IDR 3,000,000/month to IDR 6,000,000/month. Thus,
the fermentation method assisted by pineapple and papaya has the potential to increase production efficiency
and support the strengthening of group-based traditional coconut oil enterprises.
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1. PENDAHULUAN

Desa Bebetin yang terletak di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali
memiliki potensi sumber daya pertanian dan perkebunan yang cukup baik, salah satunya adalah
komoditas kelapa. Kelapa merupakan bahan baku yang mudah dijumpai di lingkungan
masyarakat dan berpeluang besar untuk dikembangkan menjadi produk olahan bernilai tambah.
Pengolahan kelapa tidak hanya mendukung ketahanan pangan rumah tangga, tetapi juga dapat
menjadi alternatif penguatan ekonomi lokal melalui kegiatan usaha produktif berbasis sumber
daya desa (Suwardike et al., 2025).

Namun demikian, pemanfaatan kelapa di tingkat rumah tangga maupun kelompok masih
sering terbatas pada penggunaan langsung dan pengolahan sederhana. Produksi minyak kelapa
tradisional yang dilakukan masyarakat pada umumnya memerlukan proses pemanasan santan
dalam waktu relatif lama sehingga membutuhkan bahan bakar lebih banyak serta waktu kerja
yang panjang. Kondisi ini menjadi kendala untuk produksi skala kelompok karena dapat
meningkatkan biaya operasional, menurunkan efisiensi, serta menyulitkan kelompok dalam
menjaga konsistensi produksi dan mutu produk. Selain aspek teknis, keterbatasan pengetahuan
mengenai tahapan kritis produksi, sanitasi alat, serta strategi pemasaran juga dapat menghambat
pengembangan usaha minyak kelapa agar lebih berkelanjutan (Maherawati & Suswanto, 2022;
Sunada, 2021).

Berkaitan dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa
Bebetin melalui pendampingan dan praktik pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa tradisional
fermentasi dengan memanfaatkan bahan alami berupa buah nenas dan pepaya. Buah nenas dan
pepaya dipilih karena mudah diperoleh dan mengandung enzim protease, yaitu bromelain
(nenas) dan papain (pepaya), yang mampu menghidrolisis protein pengemulsi pada santan.
Hidrolisis protein ini melemahkan stabilitas emulsi minyak-dalam-air, menurunkan hambatan
koalesensi globula lemak, dan mempercepat pemisahan fase sehingga fraksi krim terbentuk lebih
cepat dan tahapan pemanasan dapat dipersingkat. Konsentrasi nenas 15% dan pepaya 15%
dipilih sebagai kadar praktis yang memberikan aktivitas protease cukup untuk mempercepat
demulsifikasi tanpa pengenceran berlebihan maupun perubahan mutu yang nyata, serta
memanfaatkan efek kombinasi dua sumber protease untuk menghasilkan pemisahan yang lebih
konsisten. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pencampuran santan dengan nenas
dan pepaya, pendiaman dalam waktu tertentu untuk membantu pemisahan fase, pengambilan
fraksi krim, dan pemanasan krim hingga minyak terpisah. Efisiensi produksi pada kegiatan ini
didefinisikan secara operasional berdasarkan (i) waktu proses total hingga minyak terpisah, (ii)
konsumsi bahan bakar pada tahap pemanasan, serta (iii) rendemen minyak yang dihasilkan; bila
data memungkinkan, indikator tersebut dilengkapi dengan perhitungan biaya operasional
langsung per batch/per liter minyak (Harun et al., 2024; Prasanna et al., 2024).

Pengabdian ini melibatkan Kelompok Pembudidaya Mina Anakan yang beranggotakan 10
orang dan diketuai oleh Nyoman Gede Darmawan. Kelompok ini memiliki potensi untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi produktif berbasis pengolahan hasil lokal, sehingga
pendampingan diarahkan tidak hanya pada transfer keterampilan teknis, tetapi juga pada
penguatan pengetahuan, penerapan praktik produksi yang higienis, dan peningkatan kesiapan
pemasaran. Dengan penguatan kapasitas tersebut, kelompok diharapkan mampu memproduksi
minyak kelapa fermentasi secara mandiri dan berkelanjutan, serta memperluas peluang pasar
sebagai upaya peningkatan pendapatan (Ashokka et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: (1)
menerapkan metode pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa tradisional fermentasi
menggunakan campuran buah nenas dan pepaya sebagai upaya meningkatkan efisiensi waktu
produksi dan konsumsi bahan bakar; (2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
Kelompok Pembudidaya Mina Anakan pada tahapan produksi, sanitasi, dan pengendalian proses;
serta (3) meningkatkan Kkesiapan pemasaran produk minyak kelapa fermentasi melalui
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pendampingan pengemasan/label sederhana dan strategi promosi, serta menyusun target omzet
yang realistis sebagai dasar rencana pengembangan usaha di Desa Bebetin (Widiarto etal., 2022).

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali dengan mitra Kelompok Pembudidaya Mina Anakan yang
beranggotakan 10 orang dan diketuai oleh Nyoman Gede Darmawan. Pelaksanaan kegiatan
menyesuaikan jadwal kelompok dan ketersediaan bahan baku kelapa, nenas, dan pepaya. Metode
pelaksanaan pengabdian disusun dalam lima langkah kegiatan sebagai berikut:

a. Koordinasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra. Tim melakukan koordinasi awal dengan ketua
dan anggota kelompok untuk memetakan kondisi awal, pengalaman produksi minyak kelapa,
kendala yang dihadapi (waktu proses, konsumsi bahan bakar, dan keterbatasan peralatan),
serta kebutuhan penguatan pemasaran. Tahap ini juga menetapkan indikator evaluasi untuk
keterampilan, pengetahuan, pemasaran, dan target peningkatan omzet.

b. Penyuluhan dan Peningkatan Pengetahuan. Tim memberikan edukasi mengenai prinsip
pembuatan minyak kelapa tradisional melalui fermentasi, fungsi penambahan buah nenas
15% (b/b) dan pepaya 15% (b/b) pada santan, titik kritis proses (pemisahan krim, durasi
pendiaman, dan pemanasan), sanitasi alat dan bahan, serta penyimpanan minyak.
Penyuluhan dilakukan melalui pemaparan materi singkat, diskusi, dan tanya jawab.

c. Demonstrasi dan Praktik Produksi (Learning by Doing). Tim mendemonstrasikan tahapan
produksi minyak kelapa fermentasi, kemudian anggota kelompok melakukan praktik
langsung mulai dari pemarutan kelapa, pembuatan santan, fermentasi/pemisahan,
pemanasan krim, hingga penyaringan dan pengemasan. Pada tahap ini dilakukan
pendampingan intensif agar penakaran dan prosedur kerja sesuai standar yang ditetapkan.

d. Penguatan Sarana Produksi dan Kesiapan Usaha. Kegiatan diperkuat dengan kontribusi
sarana berupa mesin pemarut kelapa serta kelengkapan pendukung pembuatan minyak
kelapa fermentasi. Tim dan mitra menyepakati pembagian peran kerja (pemarutan,
pemerasan santan, fermentasi, pemanasan, pengemasan) serta membahas penguatan
pemasaran sederhana (kemasan/label, penetapan harga, promosi, dan pencatatan
penjualan) (Ramirez-Ambriz et al., 2023).

e. Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui
observasi keterampilan saat praktik, tanya jawab untuk menilai peningkatan pengetahuan,
serta verifikasi kesiapan pemasaran. Tindak lanjut diarahkan pada penyusunan SOP singkat,
penjadwalan produksi rutin, dan pencatatan biaya/penjualan untuk mendukung target
peningkatan omzet (Davis, 2024).

Gambar 1. Proses persiapan, pemarutah kelapa, dan_penimbangan

Peralatan yang digunakan adalah mesin pemarut kelapa, alat pemeras santan,
baskom/wadah fermentasi bertutup, saringan kain/alat saring halus, wajan, kompor,
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spatula/pengaduk, corong, serta botol kemasan. Bahan: kelapa ukuran sedang (praktik 100 butir),
air bersih secukupnya untuk ekstraksi santan, buah nenas, buah pepaya, dan bahan kemasan
(botol dan label sederhana).

Prosedur pembuatan minyak kelapa tradisional fermentasi yang dipraktikkan meliputi

tahapan berikut:

a.

Persiapan bahan baku dan pemarutan. Kelapa dikupas, daging kelapa dipisahkan dari
tempurung, lalu diparut menggunakan mesin pemarut.

Ekstraksi santan. Parutan kelapa diperas untuk memperoleh santan. Santan disaring untuk
mengurangi partikel kasar dan menghasilkan santan yang lebih homogen.

=

=
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Gambar 2. Proses pencampuran masing-masing dengan buah ppaya dan uéh nenas

Pencampuran bahan fermentasi. Ke dalam santan ditambahkan buah nenas 15% dan buah
pepaya 15% (masing-masing proporsi campuran terhadap santan), kemudian diaduk hingga
homogen.

Pendiaman/fermentasi di bawah sinar matahari. Campuran didiamkan selama 2 jam di
bawah sinar matahari hingga terjadi pemisahan fase dan lapisan krim terlihat lebih jelas.
Tahap fermentasi/pendiaman dilakukan pada kondisi suhu terukur karena paparan sinar
matahari dapat menyebabkan fluktuasi suhu yang memengaruhi aktivitas papain dan
bromelain serta laju pemisahan emulsi; oleh sebab itu suhu lingkungan/suhu campuran,
lama paparan, dan kondisi cuaca dicatat untuk menjamin konsistensi hasil. Suhu proses:
kisaran suhu lingkungan dan/atau suhu campuran selama pendiaman/fermentasi (misalnya
dicatat tiap 30-60 menit atau minimal awal-akhir) menggunakan termometer. Kondisi
lingkungan: lokasi (ruang terbuka, tidak ada naungan, sirkulasi udara, serta kondisi cuaca
cerah. Durasi dan waktu paparan: jam mulai-selesai (mis. 10.00-14.00) dan total lama
paparan sinar matahari. Di lakukan pendiaman pada suhu ruang terukur 30 oC,
menggunakan sumber panas dari matahari/ruang inkubasi sederhana dengan suhu relatif
konstan; paparan matahari merupakan perlakuan praktis, tetapi tetap perlu dibatasi dengan
rentang suhu target.

Pengambilan fraksi krim. Lapisan krim diambil secara hati-hati agar tidak banyak tercampur
fase air, kemudian dipindahkan ke wadah pemanasan.

Pemanasan krim. Krim dipanaskan dalam wajan selama *30 menit hingga minyak terpisah
dari blondo/ampas. Pemanasan dihentikan ketika pemisahan minyak terlihat jelas dan
gelembung air berkurang.

Penyaringan, pendinginan, dan pengemasan. Minyak disaring menggunakan saringan
halus/kain, didinginkan pada suhu ruang, kemudian dikemas dalam botol bersih dan kering
serta diberi label sederhana.

Parameter yang diamati dalam kegiatan meliputi: Hasil/rendemen minyak

berdasarkan diperoleh 150-250 ml/butir kelapa ukuran sedang serta estimasi total hasil untuk
100 butir kelapa, Efisiensi proses secara deskriptif, meliputi durasi pendiaman (2 jam) dan
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pemanasan krim (30 menit), serta indikasi penghematan bahan bakar dibanding metode
tradisional setempat. Mutu organoleptik sederhana (warna, aroma, kejernihan) melalui observasi
visual dan diskusi kelompok. Capaian kapasitas kelompok pada keterampilan, pengetahuan, dan
pemasaran (Panda et al,, 2024, Costea et al., 2024).

Evaluasi peningkatan kapasitas dilakukan dengan pendekatan indikator capaian berbasis
persentase anggota yang memenubhi kriteria (n = 10; 1 orang = 10%). Penilaian dilakukan melalui:
Observasi keterampilan menggunakan checklist tahapan kerja (penakaran, pemisahan krim,
kontrol pemanasan, penyaringan, dan higienitas), Tanya jawab terarah untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, Verifikasi pemasaran untuk menilai kesiapan kemasan/label,
penentuan harga, promosi, jaringan pelanggan, dan pencatatan penjualan. Agar persentase
capaian dengan kriteria “memenuhi” maka ditetapkan ambang batas yang diterapkan. Untuk
pengetahuan (tes tertulis), memenubhi jika peserta: memperoleh skor minimal = 70 dari 100 atau
menjawab benar minimal = 7 dari 10 soal. Keterampilan produksi (observasi praktik + checklist),
memenubhi jika peserta: menyelesaikan seluruh tahapan sesuai SOP dan memenuhi minimal = 80
% item checklist keterampilan tanpa kesalahan kritis, misalnya sanitasi tidak dilakukan; salah
urutan tahapan sehingga krim tidak terbentuk; pemanasan terlalu tinggi hingga produk
gosong/berbau asap; kontaminasi alat. Keterampilan pemasaran (bukti output/implementasi),
karena pemasaran memenuhi jika peserta/kelompok: menghasilkan minimal 21 kanal pemasaran
aktif (mis. WA Business/marketplace/titip jual) dan memiliki paket dasar pemasaran lengkap
sesuai checklist (mis. minimal 4 dari 5 komponen). Komponen pemasaran: label/kemasan, foto
produk, penetapan harga berbasis HPP, materi promosi (flyer /unggahan), pencatatan penjualan
sederhana. Untuk mekanisme pre-test-post-test, menggunakan desain satu kelompok pre-test-
post-test pada 10 peserta. Pengukuran dilakukan sebelum pelatihan (pre-test) dan setelah
pelatihan/praktik (post-test). Pre-test-post-test pengetahuan. Instrumen 10-20 soal pilihan
ganda/benar-salah (durasi 10-15 menit). Pre-test diberikan sebelum penyuluhan (hari yang
sama). Materi penyuluhan dan diskusi, Post-test diberikan setelah penyuluhan dan sebelum
praktik/atau setelah praktik (pilih salah satu dan tulis konsisten). Indikator persentase
memenuhi (skor =70). Pre-test keterampilan: peserta diminta mendemonstrasikan tahapan inti
(mis. persiapan alat higienis, pencampuran, pendiaman, pengambilan krim, pemanasan) sebelum
pendampingan praktik, dinilai menggunakan checklist. Post-test keterampilan: peserta
mengulang praktik (atau praktik batch berikutnya) dan dinilai dengan checklist yang sama.
Kriteria memenuhi skor keterampilan =80 (atau =24 dari 30), tanpa kesalahan Kritis. Pre-test-
post-test pemasaran. Pre-test pemasaran: audit kondisi awal (ceklist) sebelum intervensi.
Intervensi: pelatihan branding, foto produk, pembuatan akun/kanal, penetapan harga, simulasi
promosi. Post-test pemasaran: audit ulang setelah periode implementasi (mis. minggu ke-2 atau
bulan ke-1). Kriteria memenuhi Kesiapan pemasaran: skor 270% item terpenuhi (mis. =7 dari 10).
Implementasi minimal 1 kanal aktif + ada aktivitas promosi terdokumentasi; bila ingin kuat,
tambahkan minimal terjadi penjualan aktual. (Herawati et al., 2026; Nguyen et al., 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali dilaksanakan bersama mitra Kelompok Pembudidaya Mina Anakan (10 orang) yang
diketuai Nyoman Gede Darmawan. Pelaksanaan mengacu pada metode 5 langkah (koordinasi-
penyuluhan-praktik-penguatan sarana-evaluasi) dan dilanjutkan praktik produksi minyak
kelapa tradisional fermentasi.

Pada tahap praktik, kelompok mengolah 100 butir kelapa ukuran sedang menjadi santan,
kemudian dilakukan penambahan buah nenas 15% dan buah pepaya 15% pada santan. Campuran
didiamkan 2 jam di bawah sinar matahari untuk mempercepat pemisahan fase. Setelah pemisahan
terbentuk, bagian krim diambil dan dipanaskan selama +30 menit sampai minyak terpisah. Proses
ini dinilai lebih efisien karena pemanasan dilakukan pada fraksi krim (lebih kaya lemak dan lebih
rendah kandungan air) sehingga durasi pemanasan lebih singkat dibanding pemasakan santan
secara penuh. Selain transfer keterampilan dan pengetahuan, kegiatan juga memberikan
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kontribusi sarana berupa mesin pemarut kelapa serta kelengkapan pendukung produksi, yang
berperan mempercepat proses persiapan bahan baku dan meningkatkan kesiapan kelompok
untuk produksi berkelanjutan. Pada tahap praktik, kelompok mengolah 100 butir kelapa ukuran
sedang menjadi santan, kemudian dilakukan penambahan buah nenas 15% dan buah pepaya 15%
pada kelapa parut. Campuran didiamkan selama 2 jam di bawah sinar matahari untuk membantu
pemisahan fase. Setelah pemisahan terbentuk, bagian krim diambil dan dipanaskan selama 30
menit sampai minyak terpisah. Sebagai pembanding, metode konvensional (pemasakan santan
penuh tanpa penambahan buah) memerlukan pemanasan sekitar 90 menit, sedangkan
pemanasan fraksi krim hanya 30 menit, sehingga waktu pemanasan berkurang 66,7%. Sejalan
dengan itu, konsumsi LPG turun dari 0,75 kg/batch (konvensional) menjadi 0,25 kg/batch
(pemanasan krim), atau penghematan biaya bahan bakar dari sekitar Rp 15.000/batch menjadi
Rp 5.000/batch (mengacu harga LPG Rp 20.000/kg). Dengan demikian, proses dinilai lebih efisien
karena pemanasan difokuskan pada fraksi krim yang lebih kaya lemak dan lebih rendah air,
sehingga kebutuhan energi dan durasi pemanasan lebih rendah dibanding pemasakan santan
secara penuh. (Wibisono & Paramita, 2025; Kunda et al., 2025).

Gambar 3. Proses penyaringan, pendiaman dan pemisahan krim

Acuan rendemen minyak kelapa tradisional adalah 150-250 ml minyak per 1 butir kelapa
ukuran sedang. Berdasarkan pengukuran langsung pada praktik pengolahan 100 butir kelapa
ukuran sedang, volume minyak kelapa yang diperoleh adalah 16,67 - 18,54 L. Nilai ini berada
dalam rentang estimasi 15-25 L, dan dipengaruhi oleh mutu kelapa, teknik ekstraksi santan,
ketelitian pemisahan krim, serta kontrol pemanasan. Rentang hasil tersebut dipengaruhi oleh
variasi mutu kelapa, teknik ekstraksi santan, ketelitian pemisahan krim, dan kontrol pemanasan.
Penguatan SOP (penakaran bahan, cara mengambil krim, dan kontrol panas) menjadi faktor
penting agar rendemen dan mutu minyak lebih konsisten pada produksi berikutnya (Hardi et al.,
2025; Rangana & Wickramasinghe, 2023).

Metode fermentasi berbantuan nenas dan pepaya mempercepat pemisahan krim sehingga
pemanasan dapat difokuskan pada krim selama 30 menit. Secara operasional, pendekatan ini
mengurangi kebutuhan pemanasan lama, yang umumnya menjadi komponen terbesar dari
konsumsi bahan bakar pada produksi tradisional. Dampak lanjutannya adalah efisiensi biaya
produksi dan peluang peningkatan kapasitas produksi karena waktu kerja menjadi lebih singkat.
Dengan dukungan mesin pemarut kelapa, tahapan persiapan bahan baku juga lebih cepat
sehingga keseluruhan alur kerja menjadi lebih efisien (Harimurti et al., 2025).

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test berbasis indikator capaian (n =10
orang; 1 orang = 10%). Persentase menunjukkan proporsi anggota yang memenubhi kriteria pada
masing-masing indikator. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pada empat aspek utama:
pengetahuan, keterampilan, pemasaran, dan target omzet (Tabel1).
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Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan (Pre-test vs Post-test)

. Pre-test Post-test Kenaikan
Indikator Pengetahuan (%) (%) poin (%)
Memahami peran nenas 15% dan pepaya 15% dalam proses
. . 30 90 60
fermentasi/pemisahan
Memahami urutan proses (campur-jemur 2 jam-ambil 40 90 50

krim-panaskan 30 menit)
Mengetahui titik kritis pemisahan krim (minim air) 30 80 50
Mengetahui faktor yang memengaruhi rendemen (mutu

30 80 50
kelapa, santan, pemanasan)
Memahami sanitasi alat/bahan dan penyimpanan minyak 50 90 40
Rata-rata 36 86 50

Gambar 4. Minya Kelapa Tradisional (dengn roses fermentasi)

Peningkatan pengetahuan terutama terjadi pada pemahaman fungsi bahan tambahan
(nenas dan pepaya) serta pemahaman alur proses dan titik kritis. Perubahan ini didorong oleh
penyuluhan dan demonstrasi yang langsung diikuti praktik, sehingga anggota dapat
menghubungkan konsep dengan hasil yang diamati (terbentuknya lapisan krim dan pemisahan
minyak saat pemanasan) (Tabel 2) (Ji et al, 2023; Venetikidou et al, 2025). Keterampilan
meningkat signifikan pada dua tahapan yang paling menentukan efisiensi dan mutu, yaitu
ketepatan penakaran bahan tambahan dan kontrol pemanasan krim. Kunci keberhasilan metode
ini adalah pemisahan krim yang baik; apabila krim banyak tercampur air maka pemanasan
menjadi lebih lama. Melalui praktik, anggota memperoleh keterampilan mengenali krim yang
ideal dan teknik pemindahan yang minim kontaminasi fase air (Raudya et al., 2023).

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Teknis Produksi (Pre-test vs Post-test)

Pre-test Post-test  Kenaikan poin
(%) (%) (%)

40 90 50

Indikator Keterampilan

Menyiapkan bahan dan mengoperasikan proses pemarutan
secara benar

Menakar nenas 15% dan pepaya 15% secara konsisten 30 90 60
Melakukan pendiaman 2 jam dan membaca tanda

. 40 90 50
pemisahan fase
Mengambil krim dengan benar (minim tercampur air) 30 80 50
Mengatur pemanasan krim 30 menit sampai minyak 20 80 60
terpisah
Menyaring dan mengemas minyak secara higienis 40 90 50
Rata-rata 33,3 86,7 53,4

Setelah pendampingan pengemasan/label sederhana dan strategi promosi, terjadi
peningkatan kesiapan dan kemampuan pemasaran anggota (misalnya produk memiliki kemasan-
label, materi promosi, dan kanal penjualan). Namun, untuk menyatakan peningkatan pemasaran
secara aktual, diperlukan data capaian penjualan seperti jumlah unit terjual, omzet, dan frekuensi
transaksi pada periode tertentu. Pencatatan penjualan menjadi indikator penting karena
membantu kelompok memantau perputaran produk dan memetakan pelanggan, yang merupakan
prasyarat untuk pengembangan omzet (Tabel 3). Dengan mutu produk yang lebih konsisten dan
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produksi yang lebih efisien, peluang pemasaran menjadi lebih besar, khususnya di pasar lokal dan
melalui jejaring komunitas (Grunert, 2005).

Tabel 3. Peningkatan Pemasaran (Pre-test vs Post-test)

Indikator Pemasaran Pre-test Post-test ~ Kenaikan poin

(%) (%) (%)
Memiliki kemasan dan label sederhana 20 80 60
Mampu menentukan harga (biaya + margin) 30 80 50
Mampu promosi via WhatsApp/Media sosial 20 70 50
Memiliki jaringan pembeli (tetangga/warung/komunitas) 30 70 40
Mampu mencatat pesanan dan penjualan 10 70 60
Rata-rata 22 74 52

Omzet awal kelompok sebelum kegiatan adalah Rp3.000.000/bulan. Melalui program ini
terdapat peningkatan 100% menjadi Rp6.000.000/bulan (Tabel 4).

Tabel 4. Peningkatan Omzet sebelum dan sesudah pendampingan
Parameter Omzet Sebelum (%) Sesudah/Target (%) Kenaikan (poin %)

Omzet kelompok per bulan 100 200 100

Kenaikan omzet 100% merupakan tyang menjadi target program yang ditopang oleh dua
strategi: (1) efisiensi proses (waktu lebih singkat dan konsumsi bahan bakar lebih rendah) yang
berpotensi menaikkan margin, dan (2) penguatan pemasaran (kemasan, harga, promosi, jaringan,
pencatatan) yang mendorong peningkatan volume penjualan. Dalam implementasi lapangan,
terjadi pencapaian target omzet sehingga untuk selanjutnya memerlukan produksi rutin,
konsistensi stok, serta pemeliharaan mutu minyak dan kepercayaan pelanggan (Zimon et al,
2019).

Kontribusi mesin pemarut kelapa mempercepat tahapan awal produksi dan mengurangi
ketergantungan pada tenaga manual, sehingga kegiatan produksi lebih memungkinkan dilakukan
secara rutin. Dengan meningkatnya keterampilan dan pengetahuan anggota, kelompok memiliki
kapasitas untuk menerapkan SOP produksi yang lebih standar, menjaga mutu, dan memperkuat
pemasaran. Keberlanjutan program akan lebih kuat apabila kelompok menetapkan jadwal
produksi berkala, melakukan pencatatan biaya dan penjualan, serta mempertahankan promosi
dan jaringan pemasaran yang telah terbentuk (Cadena-Zamudio et al.,, 2024; Hidayat et al., 2026).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bebetin, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali bersama Kelompok Pembudidaya Mina Anakan (10 orang) yang diketuai Nyoman
Gede Darmawan menunjukkan bahwa metode pengolahan kelapa menjadi minyak kelapa
tradisional fermentasi melalui penambahan buah nenas 15% dan pepaya 15% pada santan,
pendiaman 2 jam di bawah sinar matahari, serta pemanasan fraksi krim selama 30 menit dapat
diterapkan dengan baik pada skala kelompok. Metode ini menghasilkan proses produksi yang
lebih singkat dan lebih hemat bahan bakar karena pemanasan dilakukan pada fraksi krim yang
lebih kaya lemak, bukan pada seluruh volume santan. Pada praktik pengolahan 100 butir kelapa
ukuran sedang, potensi hasil minyak berkisar 15-25 liter berdasarkan acuan rendemen 150-250
ml per butir. Selain itu, kontribusi mesin pemarut kelapa dan kelengkapan pendukung
memperkuat efisiensi kerja dan kesiapan kelompok untuk melanjutkan produksi secara
berkelanjutan. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kapasitas kelompok
pada aspek pengetahuan (rata-rata dari 36% menjadi 86%), keterampilan teknis (dari 33,3%
menjadi 86,7%), dan pemasaran (dari 22% menjadi 74%). Dari sisi ekonomi, terdapat
peningkatan omzet 100% dari baseline Rp3.000.000/bulan menjadi Rp6.000.000/bulan sebagai
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indikator keberhasilan penguatan usaha. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada
peningkatan kemampuan produksi, penguatan pemasaran, dan peluang peningkatan pendapatan
kelompok melalui pemanfaatan teknologi tepat guna berbasis sumber daya lokal.
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